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ABSTRAK 

 

Perkembangan salah satu olahraga otomotif di Indonesia yang pesat,terbukti dengan banyakevent yang 

diselenggarakan di Indonesia baik dalam kejuaraan balap motor maupun mobil yang bertaraf nasional 

maupun internasional. Hal ini didukung oleh semakin bertambah dan majunya pengembangan teknologi 

kendaraan dan persaingan antara pembalap yang diikuti dengan peningkatan sarana-sarana penunjang 

khususunya sarana fisik yang mempuni untuk melaksanakan perlombaan balap baik nasional, maupun 

internasional, berupa sirkuit. Dalam kawasan sirkuit terdapat beberapa bangunan yaitu salah satunya Pit 

building (paddock). Pit Building memiliki 3 lantai dimana di lantai pertama di gunakan sebagai garasi 

balap, lantai dua difungsikan sebagai kantor operasional,pengurus sirkuit dan ruangan hospitality dan pada 

lantai 3 terdapat ruang hospitality. Interior Pit didesain fleksibel dengan menerapkan konsep fleksibilitas 

pada beberapa elemen pelingkup ruang. Konsep fleksibilitas yang diterapkan adalah konsep Konvertibilitas 

dan versalitilitas yang diterapkan pada elemen pelingkup ruang. Tujuan penelitian ini untuk memahami 

konsep fleksibilitas ruang pada arsitektur yang diterapkan pada bangunan Sirkuit Sentul sehingga cukup 

mengakomodasi kegiatan pengguna secara efisien dan tentu saja efektif. 
 

  Kata Kunci: Fleksibilitas ruang, Paddcok, Sirkuit Sentul, otomotif, Fasilitas Balap 
 
 

ABSTRACT 

 

The rapid development of one of indonesia's automotive sports is evident by the many events held in 

Indonesia in both motor racing championships and cars of national and international standards. This is 

supported by the increasing and advanced development of vehicle technology and competition between drivers 

followed by the improvement of supporting facilities especially physical facilities that are used to carry out 

racing races both nationally, and internationally, in the form of circuits. In the circuit area there are several 

buildings namely one of them Pit building (paddock). The Pit Building has 3 floors where on the first floor 

is used as a racing garage, the second floor is functioned as an operational office, circuit manager and 

hospitality room and on the 3rd floor there is a hospitality room. Interior Pit is designed to be flexible by 

applying the concept of flexibility to some space-squeaky elements. The concept of flexibility applied is the 

concept of viability and versalitility applied to the space snup element. The purpose of this research is to 

understand the concept of space flexibility in the architecture applied to sentul circuit buildings so that it is 

sufficient to accommodate the activities of the user efficiently and of course effectively.  

Keywords: Space flexibility, Pit Building (Paddock), Sentul Circuit, Automotive, Racing facility 
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A. PENDAHULUAN  
A.1. LATAR BELAKANG  

Perkembangan dunia olahraga otomotif di 

Indonesia yang sangat pesat, terbukti 

banyaknya event-event yang berlangsung di 

Indonesia baik dalam kejuaraan balap motor 

maupun mobil yang bertaraf nasional maupun 

internasional (Syarif, 1998). Dalam kawasan 

sirkuit terdapat beberapa elemen/bangunan 

yaitu salah satunya Pit building (paddock). Pit 

Building atau paddock terdiri dari pit box atau 

pit garasi pada lantai pertama yang digunakan 

untuk persiapan race tim balap dan 

kendaraannya sebelum dan saat membalap, 

begitu juga saat terjadi kerusakan, pengisian 

bahan bakar atau pit stop, sedangkan lantai 

kedua biasanya digunakan untuk kantor 

operasional penunjang balap sirkuit dan ruang 

hospitality yang berfungsi untuk menjamu para 

tamu atau relasi dari tim-tim balap atau 

perusahaan pendukung. Bagian hospitality 

memiliki ruang yang luas dan tidak terhalang 

oleh kolom-kolom tidak seperti pada lantai 1, 

namun dalam hal ini bangunan hospitality 

dirasa kurang berfungsi secara optimal 

dikarenakan pengunjung lebih tertarik untuk 

datang dan melihat bangunan utama dari 

Sirkuit Sentul karena jika pada hari biasa atau 

tidak ada event tertentu maka pit building ini 

tidak di buka untuk umum. 
 

Selain Kegunaan bangunan paddock 

tersebut permasalahan lain yaitu pada tampilan 

visual desain Paddock sendiri dimana Paddock 

merupakan salah satu bangunan komersil yang 

kerap mengalami perubahan yang signifikan 

pada bagian fasad atau interiornya. Adanya 

perkembangan fungsi dan kebutuhan untuk 

penggunaan bangunan sangat berkembang pesat 

berkaitan dengan ruang yang dapat disewakan 

kepada umum. Pada bagian paddock tersebut 

khususnya di lantai 2 pada bagian hospitality 

rencananya akan di bangun sebuah ruang yang 

memiliki fleksibilitas yang dapat berubah-rubah 

bentuk dan fungsi dari ruang tersebut. Dimana 

akan mengoptimalkan suatu ruangan agar 

wisatawan atau penonton balap akan melihat 

suatu bangunan yang tidak hanya memiliki fungsi 

namun memiliki seni pada desain bangunan 

tersebut. Fleksibilitas ini dapat diterapkan pada 

ruangan-ruangan yang mendapat perubahan 

suasana atau suasana yang yg lebih congdong ke 

multi fungsi, sehingga desain ruangan Hospitality 

fleksibel dan adaptif kepada perubahan fungsi . 

Kajian ini fokus mencoba menerapkan 

desain interior yang fleksibel yaitu khususnya 

pada bagian hospitality bangunan Pit Sirkuit 

Sentul, Bogor. Interior Pit didesain dengan 

membuat konsep-konsep fleksibilitas pada ruang. 

Konsep fleksibilitas yang akan di realisasikan 

adalah Konvertibilitas dan versalitilitas yang 

akan diterapkan . 

 

A.2 RUMUSAN MASALAH 

 

Dalam mendesain proyek ini terdapat 

rumusan masalah yaitu bagaimana mendesain 

fasilitas penonton yang dapat menampung 

berbagai jenis kegunan. 

 

A.3 TUJUAN PENULISAN 

 

Berdasarkan beberapa masalah yang ada 

maka tujuan penulisan adalah penerapan konsep 

fleksibilitas pada bangunan pit 
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STUDI PUSTAKA 

 

B.1   Fleksibilitas Pada Ruang 

 

Berdasarkan  Kamus  Besar  Bahasa  

Indonesia (2007), Fleksibel adalah 

lentur atau luwes, mudah dan cepat 

menyesuaikan diri. Sedangkan Fleksibilitas 

adalah kelenturan atau keluwesan, penyesuaia 

diri secara mudah dan cepat. 

Fleksibilitas  penggunaan  ruang  adalah  suatu 

sifat kemungkinan dapat digunakannya sebuah 

ruang untuk bermacam-macam sifat 

dan kegiatan, dan dapat dilakukannya 

pengubahan susunan ruang sesuai dengan 

kebutuhan tanpa mengubah tatanan 

bangunan. Kriteria pertimbangan 

fleksibilitas adalah: 

▪ Segi teknik, yaitu kecepatan perubahan, 

kepraktisan, resiko rusak kecil, tidak 

banyak aturan, memenuhi persyaratan 

ruang. 

▪ Segi ekonomis, yaitu murah dari segi biaya 

pembuatan dan pemeliharaan. 

Fleksibilitas ruang Fleksibilitas ruang 

adalah dimana suatu ruang dapat digunakan 

untuk beberapa aktivitas yang berbeda karakter 

dan dapat dilakukan pengubahan susunan 

ruang tanpa mengubah tatanan bangunan. 

Menurut Toekio (2000), terdapat tiga konsep 

fleksibilitas yaitu ekspansibilitas, 

konvertibilitas, dan versalitilitas. 

a. Ekspansibilitas 

Konsep ekspansibilitas berarti desain ruang 

yang dapat menampung pertumbuhan 

melalui perluasan. Desain dapat 

berkembang sesuai dengan kebutuhan. 

Perkiraan terhadap kebutuhan di masa depan 

di atasi dengan adanya ruang-ruang fleksibel 

yang dibatasi dengan pembatas temporer. 

 

b. Konvertibilitas 

Konsep  konvertibilitas  berarti  desain 

ruang yang dirancang untuk memungkinkan 

adanya perubahan orientasi dan suasana 

sesuai dengan keinginan pelaku tanpa 

melakukan perombakan besar-besaran 

terhadap  

c. Versatilitas 

Konsep versatilitas berarti fleksibilitas 

sebuah wadah dengan cara penggunaan 

wadah multi fungsi untuk menampung multi 

aktivitas pada waktu yang berbeda. Adanya 

ruang multi fungsi ini dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai macam aktivitas misalnya 

pesta, rapat, seminar, dan sebagainya. 

 

B.2 Pit Building (paddock) 

Dalam olahraga bermotor, pit stop adalah 

jeda untuk pengisian bahan bakar, ban baru, 

perbaikan, penyesuaian mekanis, perubahan 

pengemudi, sebagai penalti, atau kombinasi di 

atas. Lubang biasanya terdiri dari pit lane yang 

berjalan paralel dengan start / finish lurus dan 

terhubung di setiap ujung ke trek utama, dan 

deretan garasi (biasanya satu per tim) di luar 

tempat pekerjaan dilakukan. Pekerjaan pit stop 

dilakukan oleh mana saja dari dua sampai dua 

puluh mekanik juga disebut pit crew, tergantung 

pada peraturan seri, sementara pengemudi sering 
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Gambar 1. Pit Building  
(Sumber: Pribadi)  

Bangunan pit harus memenuhi beberapa 

standar dan kriteria seperti: 

 

• Setiap pit garage wajib terdapat kompresor 

udara (air compressor). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kompresor fasilitas penting saat balapan 

(Sumber: Pribadi) 

 

• Setiap pit garage wajib bisa memenuhi 

ketenangan visual yang cukup dengan 

kualitas pencahayaan yang baik 

 

• Setiap pit garage harus memiliki saluran 

drainase tersendiri. 

 

• Setiap pit garage harus terdapat peralatan 

buat memadamkan api 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 3. Hydrant  
(Sumber: Pribadi) 

 

• Setiap pit garage mempunyai alat atau 

fasilitas untuk memantau jalan nya 

pertandingan melalui layar besar yang ada 

di garasi dan menerima output yang 

diperolehan dari timekeeper yang ada di 

ruang control 

 

 

 
 
 

 

 

 

Gambar 4.Monitor untuk melihat data dan menonton 

balapan bagi tim balap (Sumber: Pribadi) 

 

B.3   Sirkuit Sentul 

 

Sirkuit Sentul adalah sirkuit Permanen 

bertaraf International yang dimiliki Indonesia 

Sirkuit Sentul berlokasi di Sentul Bogor, Jawa 

Barat. Sirkuit sentul memiliki luas lahan 486.000 

m² Dengan klasifikasi sirkuit yang pada 

peruntukanya sebagai event balap international 

maupun lokal dan juga menjadi open space 

daerah resapan 

 

Sirkuit Sentul dibangun pada tahun 1993 

yang membuat indonesia tercatat sebagai negara 

kedua di Asia yang berstandar International 

setelah Negara Jepang. Sirkuit ini memiliki 

Panjang 4,12 km dan 11 tikungan. 

Sirkuit Sentul International ini mempunyai 

Panjang lintasan 3.695 km (2.56 mil) dengan lebar 

lintasan terlebar 15.5 m dan juga memiliki lintasan 

lurus terpanjang yaitu 900 m sirkuit ini di bawah 

pengurusan oleh IMI(Ikatan Motor Indonesia) 

sebagai salah satu pengelola. 
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Gambar 5. Kawasan sirkuit sentul  
(Sumber: Pribadi) 

 
 

C. METODA PENELITIAN 

 

Metode yang bisa digunakan pada 

penelitian ini yaitu metode deskriptif dan 

metode kualitatif. Metode deskriptif kualitatif 

adalah bertujuan untuk mengetahui dan 

mementukan permasalahan dan solusi untuk 

mementukan desain. Berdasarkan metode yang 

digunakan metode dengan beberapa Tahapan 

yaitu: pendefisian sebuah masalah, 

pengumpulan data, analisis, sintesis dan 

perancangan tata ruang Paddock nantinya. 

 

Pada tahap pengumpulan data akan ditentukan 

data apa ruang yang akan dicari kemudian 

dengan cara apa data tersebut didapat. Data-

data tersebut terdiri atas data primer dan data 

sekunder. 

 

1. Data primer 

 

Survei data primer adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melihat secara langsung ataupun berinteraksi 

langsung dengan objek yang diamati. 

 

a. Observasi lapangan dan dokumentasi 

Pengamatan langsung pada tapak 

perancangan untuk mengetahui kondisi 

eksisting tapak dan kondisi fisik kawasan 

berupa bangunan yang ada pada sekitar tapak 

perancangan. Merekam informasi pada 

eksisting berupa angin, kebisingan, matahari, 

pencahayaan, sirkulasi. 

b. Wawancara akan dilakukan kepada pihak 

Sirkuit Sentul untuk mendapatkan data 

mengenai kondisi sekitar tapak perancangan. 

Kemudian wawancara juga dilakukan pada 

pengunjung dan karyawan yang melakukan 

kegiatan di area Pit. 

 

2. Data sekunder 

Pengambilan data yang tidak dapat dilakukan 

melalui observasi langsung yang mendukung 

proses penelitian. 

a. Studi literatur Untuk mendapatkan data-data 

yang bersifat teori maupun non-teori yang 

dapat menunjang pembahasan dalam rangka 

memecahkan permasalahan, data yang 

dibutuhkan berupa literatur yang 

berhubungan dengan tinjauan umum dan 

tinjauan khusus tentang Pit Building yang 

didapatkan dari buku, jurnal dan arsip 

pemerintah daerah. 

b. Studi komparasi Yaitu dengan mengadakan 

studi perbandingan dengan objek sejenis. 

Dalam menentukan objek Komparasi 

tersebut ditentukan kriteria sebagai acuan, 

sebagai berikut: 

1). Kesesuaian dengan fungsi 

2). Kapasitas yang setara dengan objek 

3). Memiliki fungsi yang sama 
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3. Pengolahan data 

Pada pengolahan data digunakan metode 

programatik sebagai metode umum 

perancangan dimana dilakukan analisa dan 

sintesa pada data. Analisis terdiri dari analisis 

yang sifatnya makro dan analisis yang sifatnya 

mikro, sedangkan sistesis adalah proses 

penggabungan hasil analisis untuk 

mendapatkan konsep atau acuan desain. Dalam 

hal ini yang menjadi fokus adalah analisis dan 

konsep/ acuan desain terkait dengan penataan 

ruang dengan berbagai ragam jenis aktivitas 

(fleksibilitas ruang) dan terkait dengan 

tampilan bangunan.  

 

a. Tahap analisis 

Pada tahap ini akan dianalisa data-data yang 

diperoleh kemudian dipilih dan dipilah sesuai 

dengan data yang diperlukan dalam 

perancangan convention hall. Analisa yang 

dilakukan antara lain: 

1) Analisis fungsi 

2) Analisis pelaku dan aktivitas 

3) Analisis kebutuhan ruang 

4) Analisis ruang (organisasi ruang, hubungan 

antar ruang, sirkulasi, fleksibilitas ruang) 

dan analisis bangunan (struktur, akustik, 

bentuk dan tampilan bangunan). pendekatan 

kontekstual lingkungan kawasan Sirkuit 

Sentul. Langkah-langkah yang perlu 

dilakukan, yaitu: 

a. Penentuan variabel (parameter) 

Parameter yang digunakan meliputi 

unsur desain (wujud, material, atap, 

kolom, bukaan, ragam hias) dan 

prinsip desain (keseimbangan, irama 

dan dominasi) 

b. Penelusuran bangunan yang ada di 

kawasan Sirkuit Sentul 

c. Penetapan acuan desain bentuk dan 

tampilan bangunan 

5) Analisis tapak 

 

4. Tahap sintesis 

Pada tahap ini kesimpulan dari analisis-

analisis yang didapat akan disintesakan ke dalam 

proses pemilahan data yang merupakan solusi 

dan acuan desain dari permasalahan yang sudah 

ditentukan pada rumusan masalah yang akan 

digunakan pada perancangan Pit umumnya yang 

ada di seluruh dunia yang berstandar 

International. Konsep/acuan desain yang 

dihasilkan berupa konsep tapak, konsep bentuk 

dan tampilan, konsep ruang, konsep akustik, 

konsep struktur, dan konsep utilitas. Dalam hal 

ini yang menjadi fokus atau penekanan adalah 

konsep ruang (flesibilitas ruang) dan konsep 

bentuk/tampilan bangunan. 

 

D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 

Perkembangan tren yang terjadi saat ini 

 

lebih condong kea rah permainan warna dan 

material bahan bangunan, bentuk, dan juga 

motif. Seperti padasekitaran tahun 2012-2018 

mengenai tren bangunan yang memiliki lebih 

dari 1 fungsi agar lebih menguntungkan untuk 

para pemilik bangunan juga mengalami 

perubahan. Perpaduan unsur –unsur warna yang 

tediak terlalu mencolok, bentuk dan warna 

cenderung menjadi prioritas dalam mendesain 

bangunan yang fleksibel bagi 

pemnggunakhususnya pada bagian ruangan. 

Suatu interior yang menonjol pada ruangan 
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adalah perabotan dan dinding, karena kedua 

bagian tersebut akan menjadi daya tarik . 

 

D.1 Kondisi Eksisting  
 
 
 
 
 

Gambar 6. Eksisting Gambar 7. Eksisting 

bangunan bangunan 

(Sumber: Pribadi) (Sumber: Pribadi)  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 8 Eksisting Gambar 9.Indoor 

(Sumber: Pribadi) bangunan  

(Sumber: Pribadi)   
 
 
 
 
 

Gambar10. Denah bangunan 
(Sumber: Pribadi)  

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 11.Potongan A-A  
(Sumber: Pribadi)  

 
 
 
 
 
 

Gambar 12.Potongan B-B 
(Sumber: Pribadi) 

 

 

Dinding 
 

- Penggunaan dinding massif  
- Menggunakan warna yang netral 

seperti putih  
- Mudah di bongkar pasang 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 13. Dinding Partisi 

(Sumber: arsitur.com) 
 
 

  
 
 
 
 

 

Gambar 14. Dinding bagian dalam 
(Sumber: Pribadi) 

 

Stuktur 
 
- Kolom menggunakan kolom bertulang yang 

berukuran cukup besar agar bisa menahan 

beban pada atap 

-  

- Stuktur atap menggunakan struktur space 

truss yang bisa meminimalisir penggunaan 

kolom  
-  

 
 
 
 
 

 

Gambar 15. Stuktur Atap 

(Sumber: Pribadi) 

 

Lantai 
 
Warna lantai abu-abu karena ruangan ini semi 

indoor 

- Menggunakan bahan acian yang di aluskan 

karena mudah dan lebih murah  
- Fleksibel dapat di lapisi bahan tertentu 

menyesuaikan acara  
 
 
 
 
 

 

Gambar 16. Lantai  
(Sumber: Pribadi) 

 

Pengolahan interior yang fleksibel dapat 

dilakukan pada elemen pelingkup ruang. 
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Beberapa sisi pada bangunan yang akan di 

desain agar menjadi fleksibel adalah prabot dan 

dinding, hal ini karena kondisi ruang pit yang 

luas maka akan lebih efisien dan tidak 

memakan biaya yang terlalu mahal jika dinding 

dan perabot yang di desain. 

 

E. KESIMPULAN 

 

Pengaplikasian konsep fleksibilitas atau 

serbaguna pada pit building Sirkuit Sentul ini 

merupakan konsep yang mudah untuk 

membongkar pasang Karen tergantung 

kebutuhan dan bisa berubah-rubah, memiliki 

banyak keuntungan juga manfaat yang baik 

pemilik dan bangunan itu sendiri, dengan ada 

nya ruang yang luas dan mudah untuk 

mengganti kegunaan tempat ini bisa di jadikan 

suatu tempat yang menyajikan admosfir yang 

berbeda bagi pengunjung, karena berada di 

tengah track sirkuit sentul yang dimana ini 

adalah satu satu nya sirkuit di Indonesia yang 

bertaraf international. Bangunan Pit Building 

dapat didesain secara fleksibel dengan 

mendesain ruang tersebut menyesuaikan 

dengan perubahan tren dan juga kegunaan 

versalitilitas dan ekspansibilitas. Seperti halnya 

yang diterapkan pada Objek Studi penyelesaian 

tugas ini yaitu Pit Building Sirkuit Sentul 

Bogor Jawa Barat.menggunakan konsep 

fleksibilitas yang mana terdiri dari tiga konsep 

yaitu konvertibilitas,  
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